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ABSTRAK 

 

Naila Ni‟mal Muna,222141,Penerapan Kaidah Hukum taukil Wali Dalam 

Pernikahan Di KUA Kecamatan Kutoarjo. 

Wali nikah adalah salah satu rukun nikah yang harus dipenuhi. Status wali sangat 

menentukan sah atau tidaknya akad nikah dalam suatu pernikahan menurut 

islam.Oleh sebab itu, pernikahan yang dilakukan tanpa adanya wali hukumnya 

adalah tidak sah. Terdapat banyak permasalahan dalam pernikahan yang sering 

terjadi di masyarakat terkait dengan wali nikah. Seperti halnya wali yang sakit, 

wali adhal, wali yang dipenjara bahkan wali yang tidak diketahui keberadaannya. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

kaidah hukum perwalian dalam pernikahan di Indonesia dan bagaimana penerapan 

kaidah hukum perwalian pada KUA Kecamatan Kutoarjo. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian non doktrinal. Dengan pendekatan 

yuridis empiris yaitu penelitian hukum yang data primernya diperoleh langsung 

melalui wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutoarjo. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori penerapan hukum dan teori penegakan 

hukum. Adapun hasil dari penelitian, bahwa penerapan kaidah hukum perwalian 

dalam pernikahan di indonesia diatur dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 

1 tahun 1974, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,Kompilasi Hukum Islam 

serta Peraturan Mentri Agama dan bagaimana penerapan taukil wali dalam 

pernikahan pada Kantor Urusan Agama Kutoarjo mengacu pada Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, Kompilasi Hukum Islam dan Peraturan Mentri 

Agama. 

Kata Kunci :Kaidah Hukum, Perwalian, KUA Kecamatan Kutoarjo, 

Penerapan, Wali Nikah, Taukil Wali
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ABSTRACT 

 

Naila Ni‟mal Muna, 222141, Implementation of Guardianship Law in Marriage at 

the KUA of Kutoarjo District. 

A marriage guardian is one of the pillars of marriage that must be fulfilled. The 

status of the guardian greatly determines the validity or otherwise of the marriage 

contract in a marriage according to Islam. Therefore, a marriage carried out 

without a legal guardian is invalid. There are many problems in marriage that 

often occur in society related to marriage guardians. Such as sick guardians, adhal 

guardians, imprisoned guardians, and even guardians whose whereabouts are 

unknown. Therefore, this study aims to determine how the application of the legal 

principles of guardianship in marriage in Indonesia and how the application of the 

legal principles of guardianship at the KUA of Kutoarjo District. 

This study uses a non-doctrinal type of research. With an empirical juridical 

approach, namely legal research whose primary data is obtained directly through 

interviews with the Head of the Kutoarjo District Religious Affairs Office. 

This study uses the theory of legal application and law enforcement theory. The 

results of the study show that the application of legal principles of guardianship in 

marriage in Indonesia is regulated in Law Number 1 of 1974 on Marriage, the 

Civil Code, the Compilation of Islamic Law and the Regulation of the Minister of 

Religion and the application of legal principles of guardianship in marriage at the 

Kutoarjo Religious Affairs Office refers to Law Number 1 of 1974 on Marriage, 

the Compilation of Islamic Law and the Regulation of the Minister of Religion. 

Keywords: Legal Principles, Guardianship, KUA Kutoarjo District, 

Implementation 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Br ة

 ta‟ T Te ث

 Tsa S es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H H ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz ذ
ze (dengan titik 

dibawah) 

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad S ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 ‟da‟d d ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 tha‟ T ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 Ghain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ه

ً Mim M „em 

ُ Nun N „en 

ٗ Waw W W 

ٓ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٛ ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta‟addidah ٍتعددة
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 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah diakhir kata bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hikmah حنَت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya. 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

 ‟Ditulis Karomah al-auliya اى٘ىيبء مراٍت

 

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah atau kasroh atau 

dhammah ditulis dengan 

 

 Ditulis Zakat al-fitr اىفطر زمبة

 

D. Vokal pendek 

 

  Fathah A 

  Kasroh I 

  Dhammah U 

 

E. Vokal panjang 

 

1 Fathah + alif Ditulis A 
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 Ditulis Jahiliyah جبٕييت 

2 Fathah + ya‟mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تْص 

3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim مريٌ 

4 Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فرٗض 

 

F. Vokal rangkap 

 

1 Fathah + ya‟ Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيْنٌ 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul ق٘ه 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aposttrof 

 

 Ditulis a‟antum أأّتٌ

 Ditulis u‟iddat أعدث

 Ditulis la‟in syakartum شنرتٌ ىئِ

 

 

H. Kata sandang alif+lam 

 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 
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 Ditulis al-qur‟an اىقراُ

 Ditulis al-qiyas اىقيبش

2.  Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 

 Ditulis As-sama اىسَبء

 Ditulis Asy-syams اىشَص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 

 Ditulis Zawi al-furud اىفرٗض ذٗٙ

 Ditulis Ahl as-sunah إو اىسْت
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